Analisis Preposisi Pada Novel Bulan Karya Tere Liye sebagai Pengembangan Bahan Ajar by Nur Mukharomah, Latifah & , Drs. Agus Budi Wahyudi, M.Hum.
 
 
ANALISIS PREPOSISI PADA NOVEL BULAN KARYA TERE LIYE 










Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Studi Strata I pada Jurusan 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
Oleh: 





PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 







ANALISIS PREPOSISI PADA NOVEL BULAN KARYA TERE LIYE SEBAGAI 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui fungsi-fungsi penempatan preposisi, 
mengetahui jenis-jenis dari preposisi, dan mengetahui penyusunan bahan ajar kelas kata 
preposisi pada novel Bulan karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian adalah teknik pustaka yaitu dengan mengumpulkan kalimat yang 
berpreposisi. Kemudian digunakan teknik simak dan catat. Teknik simak merupakan 
cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa, sedangkan teknik catat merupakan teknik yang dilakukan ketika 
menerapkan teknik simak (Mahsun, 2005: 92).Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan padan referensial. Metode ini merupakan 
motode analisis data yang alat penentunya adalah kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa 
yang referent (Sudaryanto, 1993: 13). Hasil penelitian ini adalah fungsi penempatan 
preposisi pada novel Bulan karya Tere Liye. Berdasarkan jenisnya preposisi 
dikategorikan menjadi tiga yaitu preposisi dasar seperti preposisi di, kedan dari.Sebagai 
penyusunan bahan ajar kelas bahasa Indonesia, preposisi dapat disusun dengan 
kompetensi isi “Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah” 
Kata kunci: preposisi, bahan ajar, novel Bulan. 
ABSTRACT 
This study aims to: Know the prepositions placement functions, determine the types of 
prepositions, and knowing the materials development on a novel class of prepositions 
said Months Tere Liyework. Data collection techniques used in the study library 
technique by collecting the prepositional phrase. Then refer to the technique used and 
note. Mechanical consider is how the researchers used to obtain data that is done by 
observing the use of language, while the note technique is a technique that is done when 
applying the technique consider (Mahsun, 2005: 92). Data analysis techniques used in 
this study by using unified referential. This method is a data analysis tool motode 
decisive is the fact appointed by the language referent (Sudaryanto, 1993: 13). The 
result of this research is the function of the preposition placement onnovel the Moon 
works Tere Liye. Based on the type of prepositions are categorized into three basic 
prepositions such as prepositions in, to and from.For the preparation of teaching 
materials Indonesian language class, prepositions can be arranged with the competence 
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of the contents "Understand, implement, analyze and evaluate factual knowledge, 
conceptual, procedural, and metacognitive by curiosity about science, technology, art, 
culture, and humanities with insights into humanity , national, state, and civilization-
related causes of phenomena and events, as well as applying procedural knowledge in a 
specific field of study according to their talents and interests to solve the problem. 
Keywords: prepositions, teaching materials, novel Moon. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan sarana untuk menyampaikan informasi dari satu pihak ke 
pihak lain, atau dari seseorang kepada lawan bicaranya. Tanpa bahasa.manusia tidak 
mungkin dapat menciptakan hubungan satu sama lainnya, dan untuk terjadinya 
hubungan baik tersebut diperlukan penguasaan penggunaan bahasa yang baik 
pula.Rohmadi (2014: 3)berpendapat bahwa bahasa adalah suatu sistem lambang berupa 
bunyi, bersifat arbitter, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, 
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Sebagai sebuah sistem, bahasa terbentuk oleh 
suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk 
kata, maupun tata kalimat. Biar aturan, kaidah, atau pola ini dilanggar, komunikasi dapat 
terganggu.Kehadiran preposisi dalam sebuah kalimat tidak pernah berdiri sendiri, 
kedudukannya selalu diikuti oleh kata atau frasa lain. Kehadiran preposisi dalam sebuah 
kalimat dapat menjadi bagian dari fungsi pelengkap atau karangan.  
Penelitian ini menggunakan berbagai macam teori seperti Kridalaksana dalam 
Rohmadi (2010: 3) Morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan 
kombinasi-kombinasinya.Obyek morfologi adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
bentuk kata atau srtuktur kata dalam bahasa.Preposisi adalah kategori yang terletak di 
sebelah kiri nomina sehingga berbentuk sebuah frase eksosentrik untuk mengisi fungsi 
keterangan dalam sebuah klausa atau kalimat  (Chaer 2009: 108). Chaer (2015: 244) 
Preposisi adalah pernyataan, yang wujudnya berupa term-term yang dihubungkan 
menjadi sebuah kontruksi berbentuk urutan subjek dan predikat keduanya menurut 
logika tradisional dihubungkan oleh subuah kopula. Fungsi preposisi dapat dibedakan 
menjadi 13 atas preposi yang menyatakan  Chaer (2009: 108-119): Preposisi Tempat 
Berada, Preposisi Tempat Tujuan, Preposisi Asal Bahan, Preposisi Asal Waktu, 
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Preposisi Waktu Tertentu, Preposisi Tempat Tertentu, Preposisi Perbandingan, Preposisi 
Pelaku, Preposisi Alat, preposisi Hal, Preposisi Pembatasan, dan Preposisi Tujuan. 
Penelitian ini dilengkapi dengan penelitian terdahulu sebagai acuan seperti 
Katsika (2009) Melakukan penelitian yang berjudul “Exploring the Minimal Structure in 
Prepositional Phrase Attachment Ambiguities: Evidence from Greek”. Ia menjelaskan 
bahwa Sifat mekanisme pengolahan kalimat manusia (parser) telah menjadi fokus utama 
penelitian di bidang pemahaman kalimat dan resolusi ambiguitas sintaksis telah diklaim 
menawarkan cara untuk menyelidiki mekanisme yang mendasari pengoperasian parser. 
Gravarishvili (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Interference of L1 
prepositional knowledge in acquiring of prepositional usage in English”.Ia menguji 
kemampuan siswa mengandalkan L1 pengetahuan preposional mereka dalam 
mendapatkan pemahaman tentang penggunaan preposisi dalam bahasa Inggris. 
Kesalahan yang sering siswa buat adalah preposisi bervariasi sesuai dengan latar 
belakang latar belakang bahasa mereka masing-masing yang sering disebut sebagai 
interlingual, kesalahan yang jelas disebabkan oleh perpindahan negatif.Arikan (2014) 
melakukan penelitian yang berjudul “An examination of online grammar teaching 
materials available for young learners”.Hasil penelitiannya adalah Tata bahasa dapat 
diajarkan secara memadai dan baik, tidak seperti mendengarkan yang kurang 
efektif.Bahan ajar yang akurat harus dirancang dengan matanga, sehingga dapat 
memberikan pelajaran bahasa asing. Pratama (2014) melakukan penelitian yang berjudul 
“Penggunaan Preposisi Dalam Karangan Narasi Siswa Kelas X SMA Negeri Bonjol 
Kabupaten Pasahan”.Hasil penelitiannya adalahPreposisi  ke  berfungsi  untuk menunjuk 
tempat dan arah, sedangkan preposisi kepada berfungsi sebagai penunjuk tujuan. 
Kesalahan kedua yang ditemukan adalah penggunaan dua preposisi yang hampir 
bersamaan fungsinya,  seperti  penggunaan  preposisi  ke  dengan  preposisi  
menuju.Penelitian Chimeh (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Inflection Of 
Prepositions In Italian Language And Its Effects Iranian Language Learners”. Beberapa 
preposisi sederhana Italia yaitu, (di/ke), di (dari)/oleh), di (dalam) dan su (atas), yang 
secara wajib terlibat. Meskipun struktur dan fungsu preposisi tidak sama dalam berbagai 
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bahasa, beberapa kesalahan yang dibuat oleh pelajar bahasa yang berbeda 
menggambarkan bahwa itu semua tidak mudah untuk dikuasai. Susilowati dan Sumadi 
(2016) melakukan penelitian yang berjudul “Ketepan Penggunaan Preposisi dalam 
Karangan Siswa Kelas III, IV, V, dan VI”berdasarkan pengamatan  siswa  sulit untuk  
memahami bagaimana menggunakan preposisi yang tepat dalam teks-teks yang mereka 
tulis. Kata-kata  seperti  at,  in,  of,  on  dan  to  merupakan  contoh  preposisi.  Preposisi 
adalah  kata  yang  ditempatkan sebelum kata benda atau kata ganti untuk menunjukkan 
hubungan dengan bagian lain dari kalimat. Preposisi berfungsi untuk menghubungkan 
objek  dengan  kalimat  berikutnya,  misalnya  “He  owns  the  house  on  the  corner”, 
preposisi  on  menunjukkan  kata  sudut  memiliki arti yaitu  mengacu pada lokasi rumah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 1) apakah fungsi-fungsi 
penempatan preposisi? 2) Apakah jenis-jenis preposisi?, 3) Bagaimana pengembangan  
bahan ajar kelas kata bahasa Indonesia dengan analisis preposisi  yang terdapat pada 
novel Bulan karya Tere Liye? Adapun tujuan Penelitian pada penelitian ini adalah untuk 
1) Mengetahui fungsi-fungsi penempatan preposisi, 2) Mengetahui jenis-jenis dari 
preposisi, 3) Mengetahui penyusunan bahan ajar kelas kata preposisi pada novel Bulan 
karya Tere Liye. 
2. METODE PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan 
simak-catat. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan tiga tahapan yang 
saling berkaitan satu sama lain. Pertama, penelaahan data yang didapat dari dari 
referensi (novel) yang sudah ditentukan. Kedua, penyusunan data yang failed sehingga 
menjadi informasi yang memiliki keakuratan dan dapat disimpulkan. Ketiga, penarikan 
simpulan dari penelitian yang dilakukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Fungsi-fungsi penempatan preposisi pada novel Bulan karya Tere Liye. 
3.1.1. Preposisi Tempat Berada  
(Bulan/TereLiye/Par.3/h.8) 
Banyak mahluk hidup memiliki mekanisme sendiri untuk bertahan hidup di alam liar. 
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Dalam kalimat Banyak mahluk hidup memiliki mekanisme sendiri untuk bertahan hidup 
di alam liar terdapat preposisi tempat benda berada yaitu pada penggunaan kata di yang 
berada sebelum nominaalam liar.Dikategorikan kedalam preoposisi tempat berada 
karena kata di menunjukkan tempat yaitu berada di suatu tempat yaitualam liar.Jadi, 
secara keseluruhan dalam kalimat tersebut menjelaskan bahwa posisi mahluk hidup 
untuk bertahan hidup berada di alam liar. 
3.1.2. Preposisi Tempat Asal 
(Bulan/TereLiye/Par.4/h.13) 
Mana ada tingkahku yang tidak normal sejak kembali dari dunia paralel Klan Bulan? 
Pada kalimat mana ada tingkahku yang tidak normal sejak kembali dari dunia paralel 
Klan Bulan?di atas terdapat penggunaan preposisi yang menyatakan tempat asal yaitu 
penggunaan preposisi dari. Kata daripada kalimat di atas menyatakan tempat asal 
karena setelah kata dari diikuti dengan nomina yaitu dunia paralel Klan Bulan 
3.1.3. Preposisi Tempat Tujuan  
(Bulan/TereLiye/Par.1/h.29) 
Aku tidak mau disambar petir jika suatu saat berkunjung ke Klan Matarhari 
Pada kalimat di atas terdapat preposisi tempat tujuan yaitu kata ke yang diikuti 
nominaKlan Matahari.Preposisi ke menunjukkan tempat tujuan karena nomina setelah 
kemenunjukkan tempat yaitu Klan Matahari. Nomina ini merupakan tempat tujuand ari 
subjek aku. 
3.1.4. Preposisi Asal Bahan  
(Bulan/TereLiye/Par.2/h.98) 
Jangan anggap sepele benda itu, karena terbuat dari kayu paling kuat di seluruh hutan 
Klan Matahari 
Pada kalimat Jangan anggap sepele benda itu, karena terbuat dari kayu paling kuat di 
seluruh hutan Klan Matahari tedapat preposisi yang menunjukkan asal bahan yaitu 
preposisi dari yang diikuti oleh nomina kayu paling kuat.Kayu paling kuat dalam 
kalimat merupakan bagian dari keterangan yang merupakan keterangan dari benda 
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dalam kalimat.Asal bahan yang dimaksud dalam kalimat menunjukkan bahwa 
preposisidari menunjukkan bentuk, bahan, nama, dan kualitas nomina. 
3.1.5. Preposisi Asal Waktu 
(Bulan/TereLiye/Par.4/h.13) 
Lihat mana ada tingkahku yang tidak normal sejak kembali dari dunia paralel Klan 
Bulan 
Pada kalimat Lihat mana ada tingkahku yang tidak normal sejak kembali dari dunia 
paralel Klan Bulan?terdapat preposisi yang menunjukkan asal waktu yaitu penggunaan 
kata sejak sebelum nominakembali dari dunia pararel Klan Bulan. Preposisisejak 
sepertihalnya preposisi dari, yang fungsinya sama ketika nomina yang mengikutinya 
merupakan nomina yang menyatakan waktu. Pada kalimat di atas, nomina yang 
menyatakan waktu dinyatakan dengan kembali dari dunia paralel Klan Bulan.Kembali 
dari dunia paralel Klan Bulan dikatakan sebagai pernyataan waktukarena pada kalimat 
tersebut menunjukkan bahwa subjek yang ditunjukkan oleh aku menjadi tidak normal 
(predikat)sejak kembali dari dunia paralel Klan Bulan,jadi ada waktu perubahan subjek 
yang terjadi pada kalimat tersebut, karena tampak bahwa aku sebelum dari dunia paralel 
merupakan sosok yang normal. 
3.1.6. Preposisi Waktu Tertentu  
(Bulan/TereLiye/Par.4/h.10) 
Miss Selena melarang kita membbicarakan hal itu hingga dia kembali 
Pada kalimat Miss Selena melarang kita membbicarakan hal itu hingga dia 
kembaliterdapat preposisi yang menunjukkan waktu tertentu yaitu penggunaan kata 
hingga.Kata hinggayang berdiri sebagai keterangan dalam kalimat merupakan preposisi 
yang menyatakan akhir dari waktu. Pada kalimat di atas penunjuk waktu adalah pada 
klausa dia kembali.Dia kembali menunjukan batas waktu akhir di mana subjek harus 
menunggu dengan batas waktu kembalinya seseorang yang mana dalam kalimat di atas 
adalah Miss Selena 




Sejauh ini tidak ada tanda-tanda Tamus bisa lolos dari petak penjara Bayangan 
Pada kalimat Sejauh ini tidak ada tanda-tanda Tamus bisa lolos dari petak penjara 
Bayanganterdapat preposisi yang menunjukkan tempat tertentu.Tempat tertentu yaitu 
tempat yang terhitung lebih spesifik dan pasti karena disebutkan dengan jelas.Preposisi 
tersebut yaitu kata dari yang diikuti oleh nomina tempat (petak penjara bayangan). Posisi 
dari preposisi daridan nomina petak penjara Bayanganyang mengikutinya terletak pada 
keterangan setelah objekTamus 
3.1.8. Preposisi Perbandingan  
(Bulan/TereLiye/Par.2/h.11) 
Soal-soal itu jauh lebih mudah dibanding penjelasan genius yang kamu berikan 
Pada kalimat Soal-soal itu jauh lebih mudah dibanding penjelasan genius yang kamu 
berikan terdapat preposisi yang menunjukkan perbandingan yaitu penggunaan kata 
dibanding. Sepertihalnya preposisi daripada, preoposisi disbandingmembandingkan dua 
tindakan yaitu tindakan pada kalimat pertama soal-soal itu jauh lebih mudah dengan 
penjelasan genius yang kamu berikan. 
3.1.9. Preposisi Pelaku  
(Bulan/TereLiye/Par.3/h.29) 
Semoga kalian tidak menyesal besok lusa telah menolak permintaan hina dari manusia 
Klan Bumi yang rendah ini 
Pada kalimatSemoga kalian tidak menyesal besok lusa telah menolak permintaan hina 
dari manusia Klan Bumi di atas terdapat preposisi pelaku yaitu pada kata dari yang 
berdiri setelah nomina manusia klan Bumi. Preposisi ini merupakan preposisi pelaku 
karena menunjukkan orang dan lebih jelasnya adalah preposisi ini menunjukkan bahwa 
objek (manusia klan bumi) telah ditunjukkan oleh kata dari sebagai imbas dari 
perlakuan predikat telah menolak permintaan hina yang akibatnya adalah subjek kalian 
tidak akan menyesal besok lusa. 
3.1.10. Preposisi Alat  
(Bulan/TereLiye/Par.4/h.46) 
Persiapkan keperluan kalian dengan baik 
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Pada kalimat Persiapkan keperluan kalian dengan baikterdapat preposisi yang 
menunjukkan preposisi alat yaitu preposisi denganyang diikuti oleh kata sifat 
baik.Dengan baik merupakan bentuk tindakan  yang menjelaskan klausa sebelumnya 
yang mana dalam kalimat menunjukkan bahwakeperluan harus dipersiapkan dengan 
baik. 
3.1.11. Preposisi Hal  
(Bulan/TereLiye/Par.4/h.143) 
Apakah kamu tahu tentang kompetisi itu, Hana 
Pada kalimat Apakah kamu tahu tentang kompetisi itu, Hana?Terdapat preposisi yang 
menunjukkan hal yaitu preposisi tentang sebelum nominakompetisi itu.Preposisi ini 
menunjukkan tentang hal yang disebutkan dalam predikat Apakah tahu. Jadi, dalam 
kalimatdijelaskan tentang hal yaitu sebuah kompetisi. 
3.1.12. Preposisi Pembatasan  
(Bulan/TereLiye/Par.5/h.46) 
Guru matematika kalian masih cuti hingga tahun ajaran baru 
Pada kalimat Guru matematika kalian masih cuti hingga tahun ajaran baru terdapat 
preposisi yang menunjukkan preposisi batasan yaitu preposisi hingga yang diikuti oleh 
batasan waktutahun ajaran baru.Preposisi ini menyatakan bahwa adanya batas akhir 
suatu tindakan seperti yang disebutkan oleh predikat masih cuti. Jadi dalam kalimat 
pembatasan tersebut dijelaskan bahwamasih cuti dijelaskan keterbatasannya hingga 
tahun ajran baru. 
3.1.13. Preposisi Tujuan  
(Bulan/TereLiye/Par.2/h.65) 
Kamu masuk setelahku Ra, agar kamu bisa menutup portalnya 
Pada kalimatKamu masuk setelahku Ra, agar kamu bisa menutup portalnya terdapat 
preposisi yang merupakan preposisi tujuan yaitu preposisi agar yang diikuti oleh 
tindakan kamu bisa menutup protalnyayang merupakan verba keadaan.Preposisi ini 
menyatakan tujuan atas maksud yang disebutkan dalam predikat masuk setelahku. 
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4. PENUTUP 
Fungsi penempatan preposisi pada novel Bulan karya Tere Liye terdiri dari 
preposisi tempat berada, preposisi tempat asal, preposisi asal bahan, preposisi tempat 
tujuan, preposisi asal waktu, preposisi waktu tertentu, preposisi tempat tertentu, 
preposisi perbandingan, preposisi pelaku, preposisi alat, preposisi hal, preposisi 
pembatasan, dan preposisi tujuan. Fungsi penempatan preposisi masing-masing 
mempunyai arti yang berbeda seperti preposisi di, pada, dalam yang penggunaannya 
pada preposisi yang menunjukkan tempat berada, namun berbeda ketika preposisi 
tersebut digabungkan dengan kata dasar seperti dibanding, disaat maka fungsinya akan 
berbeda menjadi preposisi perbandingan untuk dibanding dan preposisi preposisi waktu 
tertentu untuk disaat.Sedangkan preposisi dari bisa menunjukkan berbagai fungsi 
tergantung dari nomina yang diikutinya.Preposisi ke lebih menunjukkan kepada 
preposisi tempat tuijuan karena diikuti oleh nomina tempat tujuan, Preposisi sejak 
berfungsi sebagai preposisi asal waktu karena nomina yang mengikutinya menunjukkan 
waktu. Preposisi menunjukkan preposisi alat karena nomina merupakan kata sifat atau 
sebuah tindakan.Preposisi tentang menujukkan preposisi hal, karena terdapat nomina 
yang mengikutmnya merupakan sebuah peristiwa. 
Berdasarkan jenisnya preposisi dikategorikan menjadi tiga yaitu preposisi dasar 
seperti preposisi di, kedan dari. Dalam novel Bulan beberapa preposisi dasar banyak 
dijumpai, terutama dalam menunjukkan fungsinya seperti yang disebutkan dalam fungsi 
menunjukkan tempat berada. Jenis sebagai rpeposisi turunan dijumpai dalam novel 
ketika preposisi tersebut bergabungan dengan nomina yang menunjukkan fungsinya. 
Jenis preposisi kategori lain yaitu jenis preposisi yang biasanya preposisi dasar menjadi 
afik dengan nommina yang dibawanya sehingga preposisi ini menjadi satu arti preposisi 
seperti daripada,dibanding, tentang dan lain-lain. Sebagai penyusunan bahan ajar kelas 
bahasa indonesia, preposisi dapat disusun dengan kompetensi isi “Memahami, 
menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
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kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah” dan  kompetensi dasar menganalisis isi dan 
kebahasaan novel.Penyusunannya berdasarkan kurikulum di Sekolah menengah 
ataslebih meluas dan mendalam karena mencakup kompetensi isi yang lebih detail. 
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